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Economic Update — Kredit Perbankan Tumbuh 10,66% yoy pada Juni 2022

Pertumbuhan kredit perbankan semakin meningkat. Pertumbuhan kredit perbankan pada Juni 2022 sebesar 10,66% yoy lebih tinggi dari pertumbuhan Mei
2022 yang sebesar 9,03% yoy. Pertumbuhan kredit Juni 2022 merupakan pertumbuhan tertinggi sejak 2019. Akselerasi pertumbuhan kredit juga disertai
dengan peningkatan kualitas aset. Rasio NPL semua jenis pinjaman semakin membaik pada Juni 2022 sebesar 2,86% (vs 3,04% pada Mei-22). Secara year to
date (ytd), pertumbuhan kredit selama 6M22 telah mencapai 7,08% ytd, meningkat signifikan dari 6M21 yang sebesar 1,83% ytd.

Kredit kepada sektor besar mengalami peningkatan. Secara lebih detail, berdasarkan data Statistik Perbankan Indonesia (SPI) terbaru yaitu posisi April 2022
(posisi Mei-Juni 2022 belum tersedia), kredit ke sektor besar terus meningkat sejalan dengan pemulihan permintaan dan prospek komoditas yang lebih tinggi.
Tiga sektor terbesar yaitu industri pengolahan, perdagangan besar dan eceran, dan pertanian menyumbang sekitar 57% dari total kredit perbankan, masing-
masing meningkat sebesar 12,1%, 8,1%, dan 11,8%. Berdasarkan jenis kreditnya, pertumbuhan kredit untuk modal kerja, investasi serta konsumsi juga
meningkat, masing-masing menjadi 11,7%, 7,6% dan 6,5% yoy pada April 2022 (vs 7,7%, 5,6% dan 6,1% yoy pada Maret 2022).

Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) melambat. Pertumbuhan dana pihak ketiga pada Juni 2022 melambat menjadi 9,13% yoy (vs 9,93% yoy pada Mei
2022). Hal ini mengakibatkan likuiditas yang sedikit lebih ketat, tercermin dari posisi loan to deposit ratio (LDR) yang mencapai 81,2% (vs 80,0% pada Mei
2022). Secara year to date (ytd), pertumbuhan DPK pada 6M22 sebesar 1,64% ytd, lebih rendah dibandingkan 6M21 yang sebesar 4,52% ytd. Secara lebih
detail, berdasarkan data SPI April 2022 (posisi Mei-Juni 2022 belum tersedia), pertumbuhan giro dan deposito masing-masing menjadi 18,1% dan 0,7% yoy (vs
18,3% dan 1,3% yoy pada Maret 2022). Sementara itu, pertumbuhan tabungan tetap tinggi pada 15,9% yoy (vs 14,2% yoy pada Maret 2022). Selanjutnya,
tingkat suku bunga tetap rendah dan masih dalam tren menurun. Suku bunga deposito untuk 1M, 3M dan 12M sedikit menurun, masing-masing menjadi
2,84%, 2,98% dan 3,35% pada April 2022 (vs 2,85%, 3,01% dan 3,44% pada Maret 2022).

Ke depan, tim riset Office of Chief Economist memperkirakan pertumbuhan kredit dan DPK akan terus membaik. Kami memproyeksikan pertumbuhan
kredit dan DPK pada tahun 2022 masing-masing tumbuh sebesar 7,5% dan 8,0%. Kami melihat pemulihan ekonomi pasca pandemi akan berlanjut seiring
dengan pelonggaran restriksi mobilitas, aktivitas dan konsumsi masyarakat yang mulai meningkat, sehingga akan meningkatkan permintaan kredit ke depan.
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Pasar saham Wall Street ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (08/3). Investor melihat rilis data pekerjaan AS akan lebih baik dari periode
sebelumnya. Sebagai tambahan informasi, mbal hasil Treasury AS 10 tahun turun sebesar 4,4 bps menjadi 2,70% (+119,5 bps). Indeks Dow Jones menguat sebesar
1,3% ke posisi 32.812,5 (-9,7% ytd) dan S&P 500 menguat sebesar 1,6% ke posisi 4.155,2 (-12,8% ytd). Pasar saham Eropa juga ditutup menguat, dimana FTSE 100
menguat sebesar 0,5% ke posisi 7.445,7 (+0,83% ytd) dan DAX Jerman menguat sebesar 1% ke posisi 13.587,6 (-14,5%). Pasar saham Asia ditutup menguat, dimana
indeks Nikkei Japan naik sebesar 0,5% ke posisi 27.741,9 (-3,7% ytd) dan Hang Seng Hong Kong juga naik sebesar 0,4% ke posisi 19.767,1 (-15,2% ytd).

IHSG menguat pada penutupan perdagangan kemarin (08/3). Penguatan IHSG terlihat dari rilisnya laporan keuangan emiten pada 2Q22 yang cukup memuaskan
investor dari segi kinerja yang menghasilkan profit perusahaan. IHSG menguat sebesar 0,8% ke posisi 7.046,6 (+1,4% mtd atau +7,1% ytd). Saham-saham besar yang
turut mendorong IHSG ke zona hijau pada penutupan perdagangan kemarin terdiri dari GoTo Gojek Tokopedia (+3,5%) ke posisi 296, Telkom Indonesia (+1,1%) ke
posisi 4.500, dan Astra International (+1,9%) ke posisi 6.600. Investor asing melakukan aksi jual bersih di pasar sasham sebesar IDR7,1 triliun dan sepanjang bulan
Agustus 2022 telah terjadi outflow sebesar IDRS5,3 triliun sepanjang tahun 2022 IHSG masih mencatatkan net inflow sebesar IDR53,5 triliun ytd. Sementara itu, imbal
hasil SBN bertenor 10 tahun naik sebesar 0,8 bps ke posisi 7,21% (+10,2 bps mtd atau +93,8 bps ytd). Data DJPPR per tanggal 2 Agustus 2022 menunjukkan bahwa
kepemilikan asing di SBN mencapai IDR759,1 triliun. Sepanjang bulan Agustus 2022 tercatat terjadi net inflow mencapai IDR7,8 triliun, dan sepanjang tahun 2022 juga
tercatat net outflow sebesar IDR132,3 triliun. Sebagai tambahan informasi, posisi asing saat ini dalam kepemilikan obligasi tersebut hanya mencapai 15,5%.

Nilai tukar Rupiah melemah pada posisi penutupan perdagangan kemarin (08/3). Rupiah melemah sebesar 0,1% ke posisi IDR14.913 per USD (depresiasi 0,5% mtd
atau 4,6% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR14.895 - 14.922. Secara teknikal, hari ini IHSG bergerak di kisaran 7.030-7.119 dan Rupiah terhadap USD diprediksi
berada pada interval IDR14.866 — 14.935.
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News Highlights

Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia optimistis industri manufaktur mampu menghadapi ancaman resesi global. Hal ini terlihat dari hasil Purchasing
Managers Index (PMI) manufaktur Indonesia pada Juli mencapai level 51,3 atau naik dari level 50,2 pada Juni 2022. Untuk menjaga momentum tersebut,
pemerintah harus tetap menjaga pasar dalam negeri dari serbuan impor. PMI Manufaktur Juli yang kembali naik setelah turun selama dua bulan berturut-turut,
dipengaruhi oleh faktor permintaan dari dalam negeri. Hal ini merupakan hasil dari kebijakan Presiden Joko Widodo yang mewajibkan APBN dan APBN sebesar
40% untuk belanja produk dalam negeri. Faktor lainnya adalah banyaknya backlog dari proyek industri yang tertunda, yang mulai kembali dilakukan. (Investor
Daily, 4 Agustus 2022)

PT Adhi Commuter Properti Tbk (ADCP), membukukan laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar Rp 37,59 miliar pada
semester 1-2022. Angka itu meningkat 10,77% dibanding periode sama tahun lalu yang sebesar Rp 33,93 triliun. Peningkatan laba tersebut seiring bertambahnya
pendapatan usaha ADCP sebanyak 53,21% yoy menjadi Rp 307,98 miliar pada semester 1-2022. Direktur Utama ADCP mengatakan bahwa pencapaian positif
tersebut berkat dukungan berbagai proyek yang telah diserahterimakan pada semester 1-2022. Salah satunya adalah dari proyek Adhi City Sentul yang merupakan
pengembangan kawasan seluas 120 hektare dengan konsep township development dan cluster perumahan tapak yang terintegrasi dengan transportasi massal.
(Investor Daily, 4 Agustus 2022)

Sepaniang Januari—Juni 2022, PT Charoen Pokphand Indonesia Thk (CPIN), PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA), dan PT Malindo Feedmill Tbk (MAIN)
tercatat membukukan pertumbuhan pendapatan. Pendapatan CPIN tercatat naik 12,44% voy menijadi Rp28,63 triliun pada semester 1-2022. Segmen avam
pedaging atau broiler menijadi kontributor utama dengan pendapatan sebesar Rp16,3 triliun, disusul pakan Rp6,67 triliun, avam olahan Rp4,12 triliun, dan avam
usia sehari (day old chicks/DOC) Rp808,47 miliar. Japfa Comfeed mengantongi pertumbuhan penijualan 10,74% voy meniadi Rp24,48 triliun pada semester I-
2022. Penijualan JPFA terutama ditopang oleh segmen peternakan komersial vang menvumbang Rp9,62 triliun dan pakan ternak sebesar Rp6,87 triliun.
Sementara itu, MAIN membukukan penijualan bersih senilai Rp5,5 triliun hingga semester 1-2022. Jumlah tersebut tumbuh 20,3% yoy ditopang oleh kenaikan
pendapatan segmen pakan menjadi Rp3,5 triliun. (Bisnis Indonesia, 4 Agustus 2022)
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